
 
 

SKRIPSI 

RESPON TANAMAN PAKCOY (Brassica rapa subsp. 

Chinensis) PADA ULTISOL TERHADAP  

PUPUK HAYATI 

 
RESPONSE OF PAKCOY (Brassica rapa subsp. 

Chinensis) TO BIOFERTILIZERS ON ULTISOL 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tri Donny Rizki 

05101381722050 

 

 

 

 

JURUSAN TANAH  

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 

 

 



SUMMARY 

Tri Donny Rizki. Response of Pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis) to 

Biofertilizer on Ultisol (supervised by NUNI GOFAR and ABDUL MADJID 

ROHIM). 

Pakcoy or mustard spoon is a vegetable plant that is widely commercialized. This 

is supported by a short harvest time and can be grown on various types of planting 

media so that the cultivation is relatively easy. Planting media that consisted of  

nutrient-poor soil can also be one of the choices of growing media for pakcoy. 

However, the addition of nutrients from fertilizer to type of this soil is needed to 

meet the needs of plant nutrients to grow. The addition of organic matter is also 

very necessary to adequate nutrient supply for plants and improve soil properties. 

This research aimed to analyze the effect of biofertilizer bioripah and to obtain the 

best treatment for the cultivation of pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis) on 

Ultisol. This research was carried out in March to May 2021, in the greenhouse of 

the Department of Land, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, 

Ogan Ilir. The material used for this research is pakcoy plant, a biofertilizer from 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. The research method used in this study was a 

Completely Randomized Design with 10 treatments and 3 replications so that 

there were 30 experimental units, the placement of each treatment on a 

randomized trial plot. The treatment were bioripah as biofertilizer with 10 level, 

consisting of P0 = Control (Without Inorganic Fertilizers and Bioripah), P1 = 

Fertilizer NPK Plant recommendations, P2 = Bioripah applied to seeds, P3 = 

Bioripah applied to 7 DAP, P4 = Bioripah applied to 7 DAP and 14 DAP, P5 = 

Bioripah applied to seeds, 7 DAP and 14 DAP, P6 = NPK + Bioripah applied to 

seeds, P7 = NPK + Bioripah applied to 7 DAP, P8 = NPK + Bioripah applied to 7 

DAP and 14 DAP and P9 = NPK + Bioripah applied to Seeds, 7 DAP and 14 

DAP.  The result of this research on the application of fertilizers to the growth of 

pakcoy plants on Ultisol obtained the best treatment, it was the NPK application 

and 2 times application of bioripah 7 DAP and 14 DAP (P8) which had a 

difference about 22,26 g of wet weight to the control (P0) and the plant height had 

a difference about 3,34 cm to the control (P0) then the leaf area has a difference 

about 206,92 cm2 to the control treatment (P0). 

Keywords: Bio Fertilizer, Pakcoy 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

Tri Donny Rizki. Respon Tanaman Pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis) 

pada Ultisol terhadap Pupuk Hayati (Dibimbing oleh NUNI GOFAR dan 

ABDUL MADJID ROHIM). 

Pakcoy atau sawi sendok merupakan tanaman sayur yang banyak dikomersilkan. 

Hal ini didukung oleh waktu panen pakcoy yang cukup singkat serta dapat 

tumbuh pada berbagai jenis media tanam sehingga budidaya tanaman ini 

tergolong mudah. Media tanam berupa tanah yang miskin hara juga dapat menjadi 

salah satu pilihan media tumbuh bagi tanaman pakcoy. Namun, penambahan hara 

berupa pupuk pada jenis tanah tersebut sangat diperlukan guna mencukupi 

kebutuhan hara tanaman untuk tumbuh. Penambahan bahan organik juga sangat 

diperlukan guna mencukupi suplai hara untuk tanaman serta memperbaiki sifat-

sifat tanah yang buruk. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pupuk hayati bioripah dan mendapatkan perlakuan terbaik untuk budidaya 

tanaman pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis) pada Ultisol. Kegiatan 

penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2021, di rumah kaca 

Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah pakcoy, pupuk hayati bioripah 

dari PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 10 perlakuan dan 3 

ulangan sehingga terdapat 30 unit percobaan , penempatan masing – masing 

perlakuan pada petak percobaan  dilakukan secara acak. Perlakuan yang diberikan 

adalah pupuk hayati bioripah dengan 10 taraf perlakuan, terdiri dari P0 = Kontrol 

(Tanpa Pupuk Anorganik dan Bioripah), P1 = Pupuk NPK Anjuran Tanaman 

pakcoy, P2 = Bioripah diaplikasikan pada benih, P3 = Bioripah diaplikasikan pada 

7 HST, P4 = Bioripah diaplikasikan pada 7 HST dan 14 HST, P5 = Bioripah 

diaplikasikan pada benih, 7 HST dan 14 HST, P6 = NPK + Bioripah yang 

diaplikasikan pada benih, P7 = NPK + Bioripah yang diaplikasikan pada 7 HST, 

P8 = NPK + Bioripah yang diaplikasikan pada 7 HST dan 14 HST dan P9 = NPK 

+ Bioripah yang diaplikasikan pada Benih, 7 HST dan 14 HST. Hasil dari 

penelitian aplikasi jenis pupuk terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy pada 

Ultisol didapatkan perlakuan terbaik yaitu aplikasi 1 kali NPK dan 2 kali aplikasi 

bioripah 7 HST dan 14 HST (P8) yang mana memiliki nilai selisih 22,26 gr pada 

berat basah tanaman terhadap kontrol (P0) dan pada tinggi tanaman memiliki 

selisih 3,34 cm terhadap kontrol (P0) lalu pada luas area daun memiliki selisih 

206,92 cm2 terhadap pelakuan kontrol (P0).   

Kata kunci: Pupuk Hayati, Pakcoy 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Tanah memiliki beberapa sifat diantaranya adalah sifat fisik, kimia dan biologi. Ultisol 

merupakan salah satu jenis tanah yang mempuyai sifat fisik yaitu warna tanahnya merah 

kuning dengan agregat tanah yang tidak stabil. Ultisol memiliki kapasitas menahan air yang 

rendah juga porositas tanah yang rendah (Andalusia et al., 2016). Sifat kimia Ultisol yaitu 

kandungan unsur hara Ultisol tergolong rendah dan pH tanahnya juga rendah sehingga Ultisol 

memiliki tingkat kemasaman yang tinggi. Untuk sifat biologinya, Ultisol hanya memiliki 

sedikit makroorganisme dan mikroorganisme baik dari segi jenis maupun kelimpahannya. 

Dari ketiga sifat Ultisol tersebut, tanah jenis ini digolongkan tanah yang tingkat 

kesuburannya rendah atau juga dikenal sebagai lahan marginal. Ultisol memiliki berbagai 

kendala untuk dimanfaatkan sebagai lahan budidaya, untuk itu, Ultisol terlebih dahulu perlu 

diolah agar kualitas dan kesuburan tanahnya mengingkat sehingga sesuai dengan kebutuhan 

tanaman untuk kegiatan budidaya. Beberapa kendala pada Ultisol untuk budidaya tanaman 

pangan antara lain pH rendah, P-tersedia rendah serta Al dan Fe tinggi. Kendala-kendala 

tersebut dapat ditanggulangi dengan beberapa cara, salah satunya adalah dengan penambahan 

atau aplikasi bahan organik pada tanah. Pengelolaan Ultisol perlu dilakukan dikarenakan 

Ultisol memiliki potensi yang cukup besar untuk digunakan sebagai alternatif pengembahan 

lahan pertanian di masa yang akan datang guna mengimbangi penyembitan lahan subur 

(Subowo, 2012). Potensi Ultisol tersebut dapat mendukung budidaya tanaman di Ultisol salah 

satunya tanaman pakcoy.   

Pakcoy ataupun sawi sendok (Brassica rapa subsp. Chinensis) adalah salah satu 

komoditas sayuran yang termasuk ke dalam genus Brassica atau sawi-sawian. Pakcoy 

memiliki pangkal sayur yang cukup tebal dengan tekstur yang lembut seperti daging, oleh 

karena itu pakcoy juga dikenal sebagai sawi manis atau sawi daging. Selain rasanya yang 

enak, pakcoy juga baik untuk kesehatan. Banyak mengkonsumsi pakcoy mampu mencegah 

penyakit anemia dikarenakan pakcoy mempunyai kandungan folat yang dapat membantu 

membentuk sel darah merah, selain itu pakcoy diketahui dapat mengurangi resiko kolesterol 

dan baik untuk pencernaan, kandungan vitamin K dan E dalam tanaman pakcoy dapat 

membantu memeilihara kesehatan kulit serta mengindari penuaan dini (Yuniarti et al., 2017). 
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Pemupukan merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal dalam budidaya pakcoy terutama pada tanah miskin hara seperti Ultisol. 

Pemupukan ini bertujuan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman 

pakcoy. Pemupukan juga dibutuhkan karena terdapat kandungan unsur hara di dalam tanah 

yang bervariasi yang disebabkan oleh terjadinya kehilangan unsur hara melalui proses 

pencucian (Susila et al., 2010). Pupuk yang diaplikasikan pada penelitian ini yaitu pupuk 

anorganik dan pupuk hayati. Salah satu pupuk anorganik yaitu pupuk majemuk NPK. 

Tambahan pupuk NPK ke tanaman pakcoy akan mempengaruhi proses tumbuh kembang 

tanaman dengan menggunakan anjuran jumlah dosis yang terbaik dan tidak berlebih tentu 

saja akan berpengaruh baik juga ke tanaman pakcoy. Pupuk hayati atau biofertilizer 

merupakan pupuk yang terdiri dari susunan mikroorganisme yang dapat membantu 

pertumbuhan dengan cara meningkatkan kebutuhan nutrisi pada tanaman. Pemberian pupuk 

hayati ini dapat membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hal ini dikarenakan pupuk 

hayati mengandung Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) hidup yang berfungsi 

sebagai penyedia hara bagi tanaman (Setiawati et al., 2014). Pada penelitian kali ini penulis 

menggunakan pupuk hayati bioripah produksi PT Pusri Palembang. Pupuk hayati bioripah ini 

dapat mendorong tingkat produktivitas tanaman dan sudah mendapatkan izin edar dari 

Kementrian Pertanian Republik Indonesia No.701.OL/Kpts/SR.320/B/01/2016.  

Pupuk hayati bioripah berasal dari bahan aktif bakteri pelarut kalium dan fosfat serta 

penambat nitrogen ( Putra et al., 2016). Pupuk hayati ini mengandung Ochrobactrum sp. 

(>107 cfu mL-1), Alcaligenes sp. (>107 cfu mL-1), Bacillus sp. (>107 cfu mL-1), merupakan 

mikroba penyusun penting dalam pupuk hayati. Untuk itu, perlu dilakukan kajian terkait 

pengaruh pemberian pupuk hayati bioripah untuk budidaya pakcoy di tanah Ultisol. Seperti 

diketahui bahwa Ultisol merupakan jenis tanah yang memiliki masalah reaksi tanah yang 

masam, bahan organik rendah dan nutrisi makro seperti N, P, dan K yang rendah sampai 

sangat rendah (Fitriatin et al., 2014). Maka dari itu, harus dilakukan pengelolaan tanah secara 

baik dan benar agar dapat meningkatkan kesuburan tanahnya. Pupuk hayati bioripah 

diharapkan menjadi solusi yang dapat menghasilkan pertumbuhan pada fase vegetatif  yang 

optimal pada Ultisol.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah aplikasi pupuk NPK dan atau pupuk hayati bioripah berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan biomassa tanaman pakcoy pada Ultisol? 
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2. Apakah terdapat perlakuan terbaik untuk produksi tanaman pakcoy di fase veg etatif pada 

Ultisol? 

 

1.3.  Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pupuk hayati bioripah 

dan mendapatkan perlakuan terbaik untuk budidaya tanaman pakcoy pada Ultisol. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga aplikasi pupuk anorganik NPK dan atau pupuk hayati bioripah berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan biomassa tanaman pakcoy pada Ultisol, 

2. Diduga ada perlakuan pupuk terbaik untuk produksi tanaman pakcoy yang optimal pada 

Ultisol. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini memberikan informasi mengenai perlakuan pupuk terbaik untuk mendukung 

pertumbuhan dan biomassa tanaman pakcoy pada Ultisol 
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